
BAB II

TINJAUAI\ TEORITIS

A. Tinjauan Pengajian Kitab Ta'lim N{uta'allim

1. Pcngertiatr pengaiian kitab Ta'lim Muta'allirn

Penga-1ian tnerupakan suatu istilah yang cukup populer pada

saat sekarang. istilah tersebut sering dipakai dalam lembaga

keagamaan Islam.

Kata..pengajian,,mengandungartipengajaran(agama[slarn),

menanamkan norma-norlna agama''

Ditinjau dari segi dakrvah pengajian merupakan salah satu

penyampaian dakwah sebagaimana disebutkan dari pengertian dakrvah

,vaitupengajian,baikharian,mingguan,tengahbulanataubulanan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat diasumsikan bahrva

pengajian adalah salah satu penyalrpaian dakr't'ah Islatn dan i uga

sebagai bentuk kegiatan yang diikuti oleh orang-orang tertentu untuk

rnengkaji dan memperdalam Ilrnu Agama lslam (Ilmu Religius) di

bawah asuhan uiama atau tokoh agama'

r Depdikbu d, Kuruus Besar llahasa lntJonesiu,Edisi Kedua, Balai Pustaka,

Jakarta, 1996, hal 433.



Disarrrprngitupengajiantrrerupakarrsalahsatubentuklvadah

pendidikankeagamaanyangbertujuanuntukmeningkatkan

pengalarnand.anpengalaranagamabagiorangdervasayangbersifat

notr fortnal.

Diantara istilah-istilah vang dipakai dalam pendidikan Islam

itu adaiah Ta'1rm, Tarbi-vah dan Ta'dzib. Salah satunya adalah ta'lint

yangmelnilikiartipendidikan.ta'limberasaldarikata

berarlimengajar,menjadikanyakin,danmengetahu.i.Katata,lim

penggunaannya dalam pengajaran, pengajar berusaha untuk me-

rninclahkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada yang

menerinranya. sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah

ayat 3i .

6,*/'?':(l;3
Artinya: ..Allah mengajarkan kepada Nabi Adam nama-nama

(benda) ,elui,hny*"' (QS, Al-Baqarah : 31')2

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ta'1im itu

rnemelihara, mendidik dan rnemberikan pelajaran kepada anak didik,

ta,lim menekankan aspek penyampaian ilmu pengetahuan .vang benar

kepada anak. Selain dari itu penulis mengasumsikan bahrva pengajian

kitab Ta,lim Muta',allim itu adalah memberikan pengajaran kepada

-Yang

2 Departemen Agama Al-qur'an dan teriemalurya,hal T4'



penuntut ilmu oleh

pengetahuan dengan

seorang guru, ageT mereka dapat memperoleh

yakin dan memahaminya -vang dapat bern'ianfaat

ihnunYa.

2. Ttr.luan pengajian Kitab Ta'lirn Muta'al1im

Bahwa maksud dan tr-rjuan dilaksanakannYa pengajian kitab -l-a'lim

N4uta'allirn ini tidak terlepas dari maksud dan tujuan pendidikan

pondok pesantren yang mengkati kitab kuning pada ut.nutrilya'

AdapuntujuanpengajiankitabTa,iirnMuta'allimmenurut

Zamakhsari Dhofier adalah sebagai berikut :

1. Untuk rnendldik calon-calon ulama'

2.Untukmencaripengalarlandalarnhalpendalamanperasaan

keagamaan.3

Kebanyakan orang tidak rnengetahui cara dan maksud daripada

ilmu sehingga mereka tidak dapat mencapainva dan tidak mendapat

manfaat dari ilmu itu-

Darikeduatujuantersebutdiatas,makadapatdirurnuskan

tuluan pengajian kitab Ta'lim Muta',allim secafa tersirat untuk

mendidik kader-kader agalna, nusa dan bangsa yang siap rnengabdikan

j 
Zamakhsari Dhofier, Trutlisi Pesantren,LP3Es Jakarta, 1984, hal : 50'



ilmu dengan nrerealisasikann-ya dalam antalan nyata yang rtana

manfaatnya dapat dirasakan oleh diri sendiri dan sesanranl'a.'

Deiigan demikian sangatiah penting bagi seorang santri

khususnya dan pada pelalar pada umumn-va untuk mempelajari banyak

ketlmuan vang berhubungan dengan budi pekerti^ moral dan sikap

mental kenrasyarakatan vang bertanugung jarvab'

3. Metode pengajian Kitab Ta'1im Muta'allim

Metode berasai dari kata meta yang berarti melaiui dan hodos

yang berarti jalan atau cara yakni jalan atau cara yang harus dilalui

untuk mencaPai suatu tujuan.

Sebagaimana sudah dijelaskan bahwa kitab Ta'lim Muta'allirn

adalah jenis kitab klasik yang merupakan bagian dari kitab-kitab yang

ada di pondok pesantren maka segala teknis penyajiannya disesuaikan

dengan kondisi di pondok pesantren.

pesantren sebagai lembaga pendidikan lslam secara selektif

bertujuan menjadrkan santnnya sebagai manusia mand'iri yang

drharapkan dapat menjadi peririmpin umat dalam tnenuju ridlo Allah'

Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut maka pesantren

mengajarkan berbagai bidang ilmu (ilmu tauhid, Tafsir, Akhlak,

u A. Mu.iab Mahali, Adab ttan Pendrdikan dalam s1'ari'at lslam, Yogyakarta,

1984, hal. 6.



Nahrvu, Mantiq). Pengaj aran ilmu-r ltnu tersebut sering distandarisasikan

dengan pengajaran kitab-kitab rvajib yang dikenal dengan sebutan

kitab kuning.

Adapun sistem pengajaran di pondok pesantren pada urnumnya

memakai beberapa metode, antara lain .

a. Metode Sorogan, artinya dalar-l't pengajian tni seorang mund atau

santri rnembaca kitab dan guru membetulkannva, tanpa pemberian

r.lazah Sernua santri yang mengikuti pengajian sorogan ini lnalu

Satu persatu dihadapan Seoranq guru. Para santri membaca

sebagian dari satu kitab vang telah dibakukan atas pilihan guru

bersama seolang rnuridnya. Kitab tersebut dibaca sedikit-derni

sedikit sampai tamat.

b. Metode Weton, artinya dalarn pengajian ini seorang guru

membaca, menerjemah dan menerangkan dari satu kitab, Secara

berturut-turut dibaca sedikit demi sedikit dari arval sampai akhir

(tarnat). Pelajaran tersebut diikuti oleh semua santri tanpa batas

ufilur. tanpa evaluasi dan tanpa pemberian ijazah. Pengajian weton

ini termasuk metode ceramah. Atau bisa disebut j0ga sistem

bendongan.5

'Depag, Ensiklopedi lslom,Jakarta. 1993, hal 889.



Metode-metode diatas adalah merupakan metode utama sistert

pengajaran di lingkungan pesantren. Dan pada dasarnya sistem sorogan

terbukti sangat efektif sebagai taraf pertama bagi seorang rnurid yang

berc'ita-cita menjadi seorang alim. Sistetn ini mernungkinkan seorang

guru nrengau-asi, rnenilai dan rnembirnbing secara rnaksimal

kemampuan seorang murid dalam menguasai bahasa arab.'

['ada umumnya sistem pengajaran di berbagai pesantren

berbeda-beda sesuai dengan keadaan atau kemampuan santri daiarn

menerima pengetahuan yang sebelumnya sudah diketahui oleh seorang

guru.

Dan menurut hemat penulis mengasumsikan bahwa dalam

pondok pesantren ada yang mengikuti dua metode, yakni metode

sorogan dan juga metode weton, atau kedua-duanya. Dan ada yang

hanya memakai sistem sorogan atau sistem weton atau salah satu saja.

4. Materi Pengajian Kitab Ta'lim Muta'allim

Materi yang dipakai dalam pengajian kitab Ta'lim Muta'allim

\rang merupakan isi dari kitab tersebut yaitu terdiri dari 13 pasal. Dan

dari 13 pasal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut .

6 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pe,\anten, LP3ES .Iakarta, 1984,hal '.29.



r.[a;rrtltrP t'afU S(keutamanaan ilmu dan riqih), yang

meliputi tentang kervajiban belajar, keutamaan ilmu, belajar ilmu

akhlak, ilmu yang fardlu kifai'ah dan vang haram dipelajarinya'

P'JL- llil5lnlut ketrka akan bela,iar). yang

1'ang baik dan niat yang buruk.rneliputi tentang niat belajar. niat

kenikrnatan dan hikmah ihru.

2.

3 )U., Jt, Pr!=I3 
(rnemilih ilmu guru dan teman), yang

meliputi tentang memilih ilmu, memrlih guru, musyawarah dalarn

belajar, tabah dalarn belajar, memilih teman.

4. -,,\J\spt6.!D --l (memLrliakan ihnu beserta ahlinya),

yang meliputi menghormati ilmu, menghormati guru, menghormati

kitab, menghormati teman, mengambil jarak terhadap guru,

membuang akhlak tercela.

5. eat/tt'*)J,r LJ lj {t"rongguhan, ketetapan dan cita-cita

irang tinggi), yang rneliputi kesungguhan hati, kesinambungan

muthala'ah, memelihara diri, bercita-cita mulia berusaha sekuat

tenaga.

6 nll s,li,.i'J\iu\Q9(permulaan ukuran dan tertib dalarn

belajar) yang meliputi hari mulai belajar, ukuran pelajaran, materi

yang didahulukan, menrbuat catatan kecil, memahami pelajaran,

metode dalam pelajaran.



7. 6?a t q3i (tarvakal), -vang meliputi pengaruh rizki,

mengutamakan rvaktu untuk ilmu.

8. 
..!_+JJ 

\c.,isqg(rvaktu rnenghasilkan ilmu), yang meliputi

rn,aktu belajar.

9. E **,t-J r, ai.aAtq3 (belas kasih dan nasehat), yang meliputi

kasih sayang, menghadapi kedengkian, menghadapi permusuhan.

10. er[J-*,dp t,r"n"ari faedah) ],ang meliputi rvaktu rnengambil

faedah, belajar kepada sesepuh, merendahkan d'iri.

11. 
*fl,J\- C,; 

(wira' ketika mencari ilmu), yang meliputi

masalah r.r'ira-i. memelihara adab.

12- i,,t*-iJlr \:,.;,;Lt &r,rg Li (..tuutu vang menjadikan hapal

dan lupa), yang meliputi hal-hal penyebab kuat hapalan, hal-hal

penyebab lupa.

t3 v,++LrPU+:.;L 'U.t-, 6;Jt q.I+'U
(sesuatu yang dapat rnemudahkan dan rnenyernpitkan rezeki,

memperpanjang dan mengurangi umur) yang meliputi antara lain

yang mendatangkan rezeki, yang menambah usia.

Dari ke-13 pasal tersebut diatas jika dilihat dari

kontektualisasi materi ajarannya adalah bersifat bimbingan, serta

tuntunan belajar dalam menuntut ihnu seiak niatnya sampai selama

dalarn masa belajar.



B. Tinjauan Tentang Akhlak

1. Pengertian Akhlak

Perkataan "akhlak" berasal dari bahasa Arab jarna' dari "khuiuqun"
.1..,,

( CA; ) ),ang menurut logat diartikan budi pekertr, perangai. tingkah

laku atau tabiat.

Kalimat tersebut mengandung segi-seui persesuaian dengan

perkataan "khalqun" ,O1iA) yang berartr keladian, serra erat

1. ,'<
hubunganni,a dengan "khaliq" ( C9A> ) yang berarti pencipta dan

"makhluq' 'A;k) yans o"ru*lyang diciptakan.T

Perumusan pengertian "akhlak" timbul sebagai media yang

mernungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq dengan makhluq

dan antara makhluq dengan makhluq.

Perkataan ini bersurnber dari kalimat yang tercantum dalam al-

qur'an'. .t,,4/-' )!.? i ,t //c*22r art> {, ,*b ;:
Artinya : "Dan sesungguhnya kami benar-benar berbudi pekerti yang

agung" (QS. Asy-Syu'ara : i37) 8

Adapun pengertian secara terminologi yang dikernukakan oleh

ulama akhlak antara lain sebasai berikut :

' Dr H. Hamzah Ya'qub, litika Lslant,Bandung, hal l1
t Depag Ftt, Op.cit. hal 583.



Ilmu akhlak adalah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian

tentang baik dan buruk, ilmu vang mengajarkan pergaulan manusia dan

rnenyatakan tujuan mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan

pekerjaan mereka.

Dalarn hahasa Indonesia, selain menerima perkataan akhlak,

etika dan moral yane masing-rnasing berasai dari bahasa Arab, Yunani

dan Latin, jrrga digunakan beberapa perkataan yang makna dan

tujuannya sama atau hampir sama dengan perkataan akhlak, ialah .

susila, kesusilaan, adab, perangai, tingkah laku, perilaku dan

kelakuan.e

Dan setengah dari mereka mengartikan akhlak ialah

"kebiasaan kehendak". Berarti bahwa kehendak itu bila membiasakan

sesuatu maka kebiasaannya itu disebut akhlak.l0

Adapun orang yang tidak dikuasai oleh keinginan yang tertentu

dengan terus-menerus, maka ia tidak berbudi. Dengan ini kita mengerti

bahwa budi itu sifat jiwa yang tidak kelihatan. Adapun akhlak yang

kelihatan itu ialah "kelakuan" atau "mualamah". Kelakuan adalah

gambaran dan bukti adanya akhlak. Aristoteles menguatkan bentukan

e Hamzah Ya'qub, Op.cit, hal : 15.

r(' Prof. Dr. Ahmad Amin, Etika (Itmu Akhtakl,PT. Bulan Bintang, hal.62 - 63.



adat kebiasaan yang baik, yakni dalarn membentuk akhlak vang tetap

yang timbul dari padanya perbuatan-perbuatan yang baik dengan terus

menerus. Sebagaimana pohon dikenal dengan buahnya, dernikian juga

diketahui akhlak utama baik rnaka diketahui juga perbuatan yang baik

itu tirnbul dengan teratur.

Adapun pengertian akhlak menurut rumusan para ulama'

berbeda-beda tinjauan yang dikemukakannya, antara lain .

a. Al-Qurtubi rnensatakan .r t ./-, 
t ;;A-; 5'St' (r''4 gql:+ llf6U(-' " '' 

,.A o&;;^$A'iifrt
Artinya . Suatu perbuatan yang bersumber dari adab

kesopanannya disebut akhlak, karena perbuatan itu
termasuk bagian dari kejadiannya.

\aiffir5\t3Tffi; lirJL;iaJ;}JLvb {b}},Ytpyt g"XettaJ<an : s)9.crr

v

Artinya :

7 igb$r**,*22q.f v
Akhlak adalah keadaan -jiwa yang selalu
mendorong manusia berbuat, tanpa
memikirkannya (lebih lama). 1 I

" Drs. Mah.luddin, Kttliah Akhtak, Tusau,uf,Kalam Mulia, Cet. II, 1996, hal. 3.



c. hnam Al-Chozali mengatakan :

tgt!',",i1y, 4, + bJ-#y ZIVC;jU
i,), r *.,* + d# $;ifr, A\tuA g',+
v;.- z'4 4 t*ie{, *\/ ;6 * **ry a,Jlj'd i*:fl\'i#r aut i r\irfi rt*s,t0 L., g x4 (A3 ;fridr,LV

J; Y-d$ g,fi AfiIi &,a'a 45 | l,ei.4
#-, z.

Artinya . Akhlak adalah suatu sifat yang tertananr d:ilanijiu'a (rnanrrs;ia) ),anrl dapat tr.relairirkan suatu
perbuatan yang liamu,rng dilakukar tanpa rrrelalui
makstid untuk memikirkarr (lebih lama) Iviaka 3iliasifat tersebut nielahir,-kan suatu tinclakan )iung
terpr-r,ji itrenurut ketenLuan alial dar, 11r11.111a agalua,
dinamakan al<hlali yang tlaik, tetapi malakila ia
nreIahirkan iindal<a.r') vLr.ng jairat, rr..;rka dirranlal:an
akhlali vr.rn,-' t uruk '-

ai. Abu Bakar Al-.1s2j61 rnrngaiakan .

Akhlak aclalalr [retrl"ttk iic.liriaan ]ang tcl':anitir, ciiiarrt .1iri

nranusia yang nrenin-ibulkan perbuatan baii; cian [-,uruk, tr:rlrrr_ir cian

terceia dengan cilra yang ciiserigaja.ri

Dar i beberapa ciefinisi akhlak^ dirrtas, tiapat clia*bil

irc:iinipularr bahwa pertruatarr _\,ang merulrakan mauilesttrsj akirttrk

apabiia rnernenuhi dua syarat :

.tzA)trrji

11 ll-,rc{,ha| 1.

lt .,
1,rlrl, ltal )



1. Perbuatan diiakukan berulang kali sehingga jadi kebiasaan.

Z. Perbuatan dilakukan dengan kesadaran liwa bukan dengan paksaan

atau tanpa kcsengajaan.

Selain istilah "akhlak". juga lazinr digunakan istilah "etika".

Perkataan ini berasal dari bahasa Yunani "ethos" yang berarti . adat

kebiasaan. Maka pengertian etika menurut t-ilsafat adalah . ilmu r.ang

rnenvelidiki mana yan_q baik dan mana _vang buruk dengan

uemperhatikan amal manusia sejauh mana vang dapat dtketahui oleh

akal pikiran. Sedangkan "moral" berasal dari bahasa latin "mores" dan

jama' dari "mos" yang berarti adat kebiasaan. Yang dimaksud dengan

moral adalah sesuai dengan ide-ide yang umum ditenrna tentang

tindakan manusia, mana yang baik dan rvajar. Dengan dernikian

ielaslah persamaan antara etika dan moral, namun ada pula

etika mernandang laku perbuatan manusia secara universal (umum)

sedangkan moral secara lokal, moral rnenyatakan ukuran. etika

rnenjelaskan ukuran itu.

Pengarang Abul A'la Maududr mengemukakan adanya moral

Islam dalam bukunya . Ethical viervpoint of lslam dan memberikan

garis tegas antara moral sekuler dan moral Islarr. Moral sekuler

bersumber dari pikiran dan prasangka manusia yang beraneka raqam.



Sedangkan moral Islam bersandar kepada birlbirigan dan petunjuk

Allah dalam Al-Qur'an.

Pandangan Al Ghozali terhadap akhlak, bahrvasannya menurut

beliau ilmu akhiak adalah ihnu yang dibentuk oleh s.varial Islarn

disarnping mengikuti jalan para ularna Islam lrang telah mendapat

kasvaf (terbuka tabir rahasra) serta didahulr"ri jalan para nabi, orang-

orang saleh dan syuhada' dan beliau menyatakan Juga bahwa "akhlak"

itu dapat diibaratkan sebagai gerak jirva seseorang serta gambaran

batinnya.ra

Sumber-sumber Ajaran Akhlak

Sebagai sumber moral/akhtak sebagai pedoman hidup dalam

lslam yang menjelaskan kriteria baik buruknya sesuatu perbuatan atau

akhlak adalah Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah. Kedua dasar itulah

yang menjadi landasan dan sumber ajaran akhlak secara keseluruhan

sebagai pola hidup dan menetapkan mana yang baik dan mana vang

buruk.

Sebagai orang Islam, tentu saja kita rvajib menganut dan

melaksanakan moral keagamaan, bukan moral sekuler. Tetapi moral

keagamaan yang harus kita anut disitu tentu saja adalah moral agama

1t Liussein Bahreisj, Ajaran-ajaran Akhlak,Al-ikhlas Surabaya, hal. 40-4i



Islarn. bukan moral agarlla diluar Islam. Dengan kata lain, kita 'ovalib

menjadi orang lslam yang berakhlak Islam.r5

pribadi

qur'an.

Untuk itu, maka yang menjadi suri tauladan bagi kita ialah

Rasulullah SAW, seperti yang dikatakan oleh kitab suci al-

Artinya . "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahrnat) Allah dan (kedatangan) hari kiarnat
dan dia banyak menyebut Allah. (Al-Ahzab '.21)."'

Dalam ayat yang lain Allah rnemerintahkan agar kita selalu

mengikuti jejak Rasulullah dan tunduk apa yang dibarva beliau. Dalarn

firman Allah diterangkan :

,3ii\i 3c^i '9fiv3,;i3 J$itlL\G;
Artinva :

'-' Drs. Humaidi Tatapangarsa, Akhktk Yang lvfulra,PT.

'n Depag. F.l, Op.r:ir,hal 670.

" Ibid,hal 61.

"Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terirnalah dia.
Dan apa yang dilarang bagirnu maka tinggalkanlah (Al
Hasyr '.7).""

Bina Ilmu, hal. 10.



Di1elaskan puia daianr ayat yang iain, bahrva Nabi N{uhammad

adalah cahaya, sedang kitab adalah Al-Qur'an :',{ q *{ f e$ i:i';ss 
"qrpy,+:o? ;G r, 5/ li \ ;i4 t -r2r Q9,*

' CJt' t;J st'/
Artinva . '"t'{ai ahli kitab. sesungguhnya telah'Oat/frg icpadarnu

Rasr:l kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi kitab
yang kamu setnbunyikan, dan banyak pula yang
dibiarkannya. Sestrngguhnya telah datang kepadantu
cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan)".

"l4i;')a (&3 t'&i''#'# 45, b +r;' 
yYI .)'V1,1;t *i\u,flr !r91$:ur;

.rfiL)
Artinya : "Dengan kitab itulah Allah menunjuki orung-#u"ng vung

mengikuti kerendahanNya ke jalan keselamatan, dan
(dengan kitab itulah pula) Allah mengeluarkan orang-
orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang
benderang dengan seizin-Nya, darr menunjukkan mereka
ke jalan yang lurus (QS. Al-Maidah : 16.)r8

Tentang akhlak pribadi Rasulullah dijelaskan pula oleh Aisyah

r.a. dirirvayatkan oleh Muslim .

,,3r,,,ri, Ai L)t, &1C Wj,';+',?bG G
L-SJ"tL(/

Artinya : "Sesungguhnya akhlak Rasulullah itu adalah al-qur'an
(Riwayat imam Muslim). "

't lma* Muslim, Shoheh lv,{uslim Ju: II, Sulaiman Mara'i, hal299.



Hadits Rasulullah _yang melipuri perkataan. dan tingkah laku

beliau, merupakan sumber akhlak yang kedua setelah al-quran. Segala

ucapan dan perilaku beliau senantiasa rnendapatkan bimbingan dari

Allah. Firrnan Allah dalam surat An-Najrn ayat 3 dan 4 :

i; *;r,33i,, ."$i# E-,v4
Artinya . "Dan tiadalah yang diucapkan itu rnenurut kernauan harva

nafsu. Ucapann,va ttu tiada lain hanyaiah wahyu ,vang
dirvah_vukan ( kepadan,va). " i e

Jika telah jelas bahrva al-quran dan sunnah Rasur adalah

pedornan hidup yang menjadi asas bagi setiap rnuslim. maka teranglah

keduanya sebagai sumber akhlak dan moral dalarn Islam. Firman Allah

dan sunnah Rasul adalah ajaran yang paling mulia dari segala ajaran

manapun dari hasil renungan dan ciptaan manusia. Sehingga telah

men3adi keyakinan Islam bahwa akal dan naluri manusja harus tunduk

mengikuti petunjuk serta pengarahan Al-quran dan As-sunnah, dari

pedoman itulah diketahui kriteria nlana perbuatan baik dan mana

perbuatan buruk.

Bahrva Rasulullah rvafat telah meninggalkan kepada umat

manusia dua rvarisan, dua perkara itu yang dapat menyelamatkan

'' Depag, Op.cir.hal 871



lllanusia, sekaligus hisa menyesatkan manusia apabila mereka

meneabaikannya, dua perkara itu adalah Al-Qur'an dan Ar-Hadits.

1tr,.
.,<)r// )r U, ,/../ /
--.t 3 oL--tJ I (-, LaJ,o)Ut'i*-t ":i,riqArtinva : "Telah aku trnggalkan untukmu dua perkara, kamu tidak

akan tersesat jika tetap berpegang tegLrh pada keduanva
yaitu Kitabullah dan Sunnahku,,. (Riwa-v*at Ai_Hakim)r0

3. Macarn-rnacam dan Kriteria Akhlak

Dari keseluruhan nilai-nilai dalarn akhlak, maka pada

pokoknrra akhlak itu terbagi menladi dua macam, yaitu akhlak yang

terpuji (akhlak mahmudah) dan akhlak yang tercela (akhlak

madzmumah). Adapun akhlak-akhlak tersebut akan diuraikan sebagai

berikut :

a. Akhlakul Mahmudah ( ,4*J'6ru;t ;

Yang dimaksud dengan akhlakul rnahmudah ialah segala

tingkah laku yang terpuji (yang baik) yang biasa juga dinarnakan

"fadhil ah" (kelebihan).

Akhlak mahmudah dilahirkan oleh sifat-sifat mahmudah,

oleh karena itu, maka dalam pembahasan fadhilah dititik beratkan

''r Jalaiuddin As Suyuti, Mesir, 1939, hal 130.



pada pernbahasan sifat-sifat yang terpendam dalarn jiwa manusia

yang menelorkan perbuatan-perbuatan lahiri1,ah. Tingkah laku

lahir dilahirkan oleh tingkah laku batin, berupa sifat dan tingkah

laku batin yang juga dapat berbolak-balik yang mengakibatkan

berbolak-baliknya perbuatan jasmani manusia. Oleh karena tindak-

tanduk batin (hati) itupLrn dapat berolak-balik.

Sesungguhnya akhlak yang baik adaiah yang menyebabkan

engkau berbahagra di dunia dan dr akhirat, Tuhanrnu ridho dan

menarnbah irnanmu, rremasukkanmu ke dalarn surgaNya,

melapangkan rezekimu dan rnemberkati umur, serta amal-

amalmu.21

Allah ta'ala berfirman :

t3t1i',!,:r7' -3 i 60J J1' *iJ
Artinya . "sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan

jiwa itu. Dan Sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya". (Asy-Syams : 9-10)21

Dan bersabda beliau . "sesungguhnya orang mukmin itu

dengan akhlaknva yang baik dapat mencapai derajat orang yang

puasa dan sholat sunnah.

'' Al-Ustadz Umar Baradja, Birnbingan Akhluk,Jilid 2 - hal. 11.

" Depag, Op.c:it,hal 1064.



Adapun akhlak atau sifat-silht mahmudah yang

dikemLrkakan oleh ahli-ahli akhlak dan tasawuf meliputi antara

iain .

Setia (al-arnanah), pemaaf (al-a1'uru), benar (ash-shiddiq),

menepati lanji (al-wafa), adrl (al-adl), menrelihara kesucian dirr

(al-fatah)- malu (al-ha1,a'). berani (as-sr,ajadah), kuat (al-

quwurvah), sabar (as-shabru)_ kasih sayang (ar-rahrnah), murah

hati (as-sakha'u), tolong menolong (at-ta'atvin), darnai (al-islah),

persaudaraan (al-ikhfa'), shilaturahmi, hemat (al-iqtishad),

menghormati tamu (adl-diiyafah), merendahkan diri (at-tarvadhu' ),

menundukkan diri kepada Allah (al-khusyu'), berbuat baik (al-

ihsan), berbudi tinggi (al-muriah), mernelihara kebersihan badan

(an-nadhafal), selalu cenderung kepada kebaikan (as-shalihah),

merasa cukup dengan yang ada (al-qonaah), tenang (as-sakinah)-

b.

lemah lembut 1ar-rifqu;.:r

Akhlakul Madzmumah ( :V-sr J' ,5 trLi I I
Yaitu tingkah laku yang tercela/akhlak yang jahat

(qabihah). Akhlak madzmurnah dilahirkan oleh sifat-sifat

madzmumah, oleh karena itu, sifat qabihah dititik beratkan pada

r't Dr. H. Harnzah Ya'qub, Op.cir,hal 98



pembahasan sifat-sifat yang terpendarn dalam jirva manusia yang

m enel orkan perb u atan-perb uatan 1 ah i ri vah pu 1 a.

Akhlak vang buruk adalah sumber kesengsaraan dunia dan

akhirat. Mengurangi imanrnu dan Tuhanmu selalu memurkaimu.

Maka dia akan memasukkanmu ke dalam neraka. Sebab akhlakrnu

vang buruk keluarga dan semua orang membencimu, sedangkan

engkau akan hrdup diantara mereka dalam keadaan hina dan

rendah.2a

Adapun yang termasuk akhlak madzmunrah meliputi

egoistis (ananiah), lacur (al-baghyu), dusta (al-buhtan), minum

khamar (al-khamru), khianat (al-khianah), aniaya (ad-dhuhnu),

pengecut (al-jubn), perbuatan dosa besar (al-fawahisy), amarah

(al-ghadhab), curang (a1-ghasysyu), mengumpat (al-ghibah), adu

domba (an-namimah), rnenipu daya (al-ghurur), dengki (al-hasad),

dendam (al-higdu), berbuat kerusakan (al-ifsad), sombong (al-

isfikbar), mengingkari nikmat (al-kufran), homoseksual (al-

lirvath), membunuh (qatiunnafsi), makan riba (arriba), ingin dipuji

(ar-riya), ingin didengar kelebihannya (as-sum'ah), berolok-olok

2a Al-Ustadz Umar Bahardja, Op.cit,ha|12.



(as-sikhiriyah), mencuri (as-sirqah), mengikuti harva nafsu (as-

syahar,vat), boros (at-tabair), tergopoh-gopoh (al-ajalah).25

Kriteria Akltlak

Sebagian orang berpendapat bahrva kriteria perbuatan

akhlaki adalah segala pert-ruatan vang dilakukan unluk orang lain.

Semua perbuatan 1,'ang diperuntukkan untuk diri sang pelaku bukan

termasuk jenis perbuatan akhlaki. Sementara bila perbuatan itu

dilakukannya untuk orang lain, maka perbuatan itu adalah

perbuatan akhlaki. Perbuatan akhlaki seperti didefinisikan dari sisi

tujuan.26

Definisi yang lain yang sama . perbuatan akhlaki adalah

jenis perbuatan yang bennuara dari perasaan mencintai sesama.

Disebut dalam firman Allah .

,-!,;i. .;CC,)4 bCJ; d"iCJiV*,r,-,- \, _,_ 7 _,, 

. JiliiSSl; .Cd: r, 6 g;;-;
Artinya : "sesunggutfy; ar-(arr menfiruh kamuiberlaku adit

dan berbuat kebajikan, rnemberi kepada kaum kerabat
dan dia melarang perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan " (QS. An-Nahl '. gA)"

" Dr. H. Hamzah Ya'qub, ()p.cit,hal 98.

'o Mu.tadho Muthahh ai, Iialsqfah Akhlak,Pustaka Hidayah, hal 32.

2' Depag, Op.cit,hal 4i5.



Perltuatan akhlaki adalah lawan perbuatan alami. Perbuatan

alami adalah perbuatan yang dike4akan tanpa upai/a yak'ni perbuatan yang

akarnya adalah perasaan alami. Sedangkan perbuatan akhlaki adalah

perbuatan vang tujuannva adalah orang lain/bertolak dari perasaan

mencintar orang lain dengan s.varat keadaan tersebut diperoleh dari hasil

ursahan_va sendin, bukan alami. Mereka mengatakannya demikian karena

semua orang memahami bahw'a akhlak identik dengan usaha.

Dari sini dapat disirnpulkan bahrva perbuatan akhlaki

merupakan perbuatan-perbuatan yang secara khidmat yang

dilakukan oleh seseorang Lrntuk orang lain tanpa mengharapkan

sesuatu selain hendak berbuat baik kepada orang tersebut yang

sesuai dengan norma-norma agama.

4. Proses Perubahan Tingkah Laku

Tingkah laku adalah aktifitas manusia dalam hubungannya

dengan lingkungan yang timbul karena adanya dorongan dalam diri

manusia. Tingkah laku ini selalu berubah-ubah mengikuti perubahan

kondisi psikis seseorang. tingkah laku bergerak secara dinarnis sesuai

dengan dinamika psikis dalam perubahan yang terladi dalarn

1ingkungan.23

" Drs. H. M. Hafi Anshari, Dusur-dusur llntu Jiv-a Agamzr, Usaha Nasional,
Surabaya, 1991, hal. 39-40.



Dorongan yang timbul dalam diri manusia disebabkan oleh

adanya ketidak seimbangan yang terjadi dalam dirin.va karena adanya

suatu tindakan sebagai pemenuhan kebutuhan tersebut. Bila kebutuhan

ini terpenuhi, maka akan terjadiiah keadaan tidak seimbang pada taraf

-vang lebih tinggi. f)alam prosesnya keadaan ini dipenuaruhi oleh

kondisi psikis dan situasinva l,ang melingkupi saat itu. sehingga

timbullah tindakan yang berbeda dari tindakan \anq pertama, rnaka

dan sinilah tarnpak perubahan tingkah laku.

Hal ini juga terjadi pada tingkah laku keagamaan, timbulnya

tingkah laku ini berasal dari tiga sumber yartu dari perenungan

(filosofis) atau dari keimananlkeyakinan (teologis) atau juga

mekanisme psikis (psikologis) yang dimungkinkan akan mendapat

pengaruh-pengaruh dari luar lingkungan.2e

Dari sini kita dapati perilaku keasarnaan manusia vang sama

ada kernungkinan bersumber dari motif yang berlainanlsebaliknya dari

motif yang sama muncul perilaku keagamaan yang berlainan dan

seterusnya.

Menurut Dr. Nica Syukur Dister, ada empat motif sebagai

penyebab perilaku keagamaan, yaitu :

" Ibirt,hal. 39



1. Untuk r-nenjaga frustasi

2. Untuk menjaga kesusrlaan serta tata tertib masyarakat.

3. Untuk memuaskan intelek yang ingin tahu.

4. Untuk mengatasi ketakutan.ro

Dalam perilaku keagamaan juga sering terjadi perubahan _vang

disebabkan adanya perubahan kondisi psikis seseorang/j uga sebalrkn.,,a

vaitu dengan terbiasanya melakukan kelakuan-kelakuan keagarnaan

dapat merubah kondisi psikis seseorang. Hal ini karena perilaku

keagamaan bergerak secara dinarnis dengan dinamika psikis dan

perubahan yang terjadi dalam lingkungan bahkan

keimanan/kepercayaannva juga dapat mengalami perubahan secara

dinamis pula, hanya saja bagi orang yang memiliki keimanan yang

nrantap terhadap Tuhan, maka perubahan-perubahan dan dinamika

yang terjadi pada dirinya tidak akan mempengaruhi perilakunya untuk

keluar dari garis-garis baku yang ada dalam lingkup wawasan imannya.

Dan jika memang terjadi perubahan perilaku keagamaan maka

perubahan itu akan selalu mengarah pada peningkatan kualitas, begitu

juga dengan keimanan itu sendiri.

to Ibid, ha1. 4o



Bagi orang )ia11g lrel-niliki i<emranan )/attg beltrm lnantap tlraka

perubahan-penbahan c{an rlinanrilia psil.lis yarrg terjadi padi, dirinya

akan rnengarah para dua ker':rungkineln. yaitu kemungkinan semakin

berkualitas dan betbobotnya perilaku keagamtran. hingga nlenatnbah

kr-ratrtya keiuranan/ sebaliknya llahkan terjacli konversi'

Dapat disirnpulkan bahrva ada tiga faktor )'ilt1$ I1'refl\febabkan

adanya perubahan tingkah laku/perilaku keagarnaan yaitu berutiahnya

kondisi keirranan, kondisi psikisifisik dan kondisi tnasyarakat.

.Tadi tinrbulrrya perubahan dalari lcelakr.rkan keagair'aan bagi

Seseoran g adal ah san gat tt ni r,rn gki rrkan den gan trer bagai penyebal) n-va.

C. {Iubungan Antara Pelaksanaan Fengajian Kitab Ta'lirn V[uia'ailim

tlengau Akhlak / Tingkah Laku Mahasiswa

Dalam buku "pola perubinaa-n lernbaga keagatnaan islam" memberikan

pengertian bahwa pengajian adalah organisasi yang tnengeiola pendidikan non

lonnal bidang agama Islarn khususnya pelldalaman Al-Quran.

Berdasarkalt pengertian diatas dapat diasurnsikan bahrva oengaj ian

adajah salah satii penlianlpaian dakrvah Isla.rn dan 1ri5;a sebaga.i berrtuk keltratlilr



','ang diikLrti oleh orang-orang tertentr-l r,intuk mengkaji da.n urerrrperctaianr ilmr.r

agama islam (ilmu reiigius) Ci l:awah asuhan ularrra. atau tokoh agama.s'

Dalarn rangka untuk tnetnperoleh siLatti garnbaran yarrg jela: r,rengenai

pembahasatt hubungan ini, tnalia penulis ake.n mengernukakan 2 niasalah, vaitu

pettgertian hubungan dan indil.:ator yalg menunlukkan acianya hubr,rngan antara

pengalian Kitab Ta'lirn Muta'aliirn riensan al;hlak mahasisvra tersebut.

Sebagairnana ,vang teiah oisel:utkan pada bab pertama bali,.r.a vang

drrnaksud ciengan hubungan adalah kea.daian berhubungan atau dihubungkatr.

L3erpijak clari pengertiarr terseLrut, rnakii yang penrilis nral<sucikan

dengan hubur"rgan adalah pertalian antara pengajian I(iiab ra'1iin irlLrta'allin

densan akhlak trahasisrva di pondok pesantren putri An lrlr.rri_vah iilonoccrlo

Sr-rrabaya. Dimana daiam pengajian l(itab 'fa'iim lviula'aihrn ini penuiis

tekanka-n pitdir ketaatanikesopanan rlrrhasisr,l,a kep:tda gur-Lr clarr pengasr,rh, paile

orang tua mereka serta teman sepergaiilan.

Pada dasarnva pengajian Kitab Ta'lim l"{uta,aliinr adalah nrerupakan

suatu penggarnbaran dari akhlak /tin13kah laku ma-hasisr,va setelah rnongrkuti

kegriitan pengajian I(itab Ta'lim Mr-rtar.'aliinr. i"lal tersebut berwujucl penerapan

akhiak <ialarr, bentuk tingkah lakui cial;rm lrehrdupan sehari-lrari. sehinr-.ga. dap,at

dikatakan bahrva sernakin alttil'mengikuti kegiatan didaianr bidang pcngajien

t' 
Depag Ri Proyek Petnbinaan Lembaga Keagamaz'Lri Islarn, I'oitt l,r:rnbittattn

Lentbugu Kcaeunruttn ls/ani,.iakarra, I99511996, hai. i0



Kitab Ta'lirn Nluta'allint ser,rirkin baih pirla tingkah liikur atai.r akhlak

mahasiswa. Maka menuingat balrrva kegiatan pengalian I(itah Ta.irm

N'{Llta'allirl itu dapat pula r:ren,penqarutri kesadaran mahasisrva. daianr l-rerbr-rat

dan bertingkah laku yang baik. apabila rnahasiswa telah rnemahanrr iirnu

T'a'lim lvlurta'allitr maka nrahasisrva terscbut bisa clianggap rnalxpu

menerapkan ilmu'fa'lim Muta'allirir itu clalam lrehiclupan sehari -hari.

l(eadaan tersebtit cliatas seperti tercerrnin <lalarn firr,an Aitah S\\/T :ti :';fi , i;_, 6 U;i i;3,6 # VU2 --/ .

Artirr5,3 ..Karakanlah: 
Aclakah sama orar- *H-?::dil I,r#"

orang-orailg '/ang ticlak me,getah*i ? Scsungguhnya orailg vang
berakalah ',,ang dapat mencri,ra peralaran (tl.S. Az zutr,ar: 6si,,i'-

[)rkiltakan dalam avat diatas birhrvii orang ya.r,g berakirlah 1,anu dapat

ittetlerirlla pengetahuatt. Ai<al aclalah merupai<arr siiat iJali iin,u i pengetah*a'

yang tern-ipatnya ditaati .ladi orang yang berakal berarti orang yang bcriim',

clan orang baru dikatakan L;aik apabila ielah inampu mengarnalkan ilinunya.

Jelasiah bahi.va orang yang berilmu itur akan berbeda dengan orang yan3 ticiak

beril'ru apabila orang 1,ang berirrnu itu rnau lnergaLrnaikan ir',iunya.

i)engan berdasarkan ttrian tersebut cliatas makit tJapat qrenr-rlis

kernirkzrkan indikator yang rnenunjukkan hr:bungan arltara pengajian Kitan

Ta'lim Mu1a'allirn dengan alihiiik r,aha.sis,wa iic-Lriatr .

tt 
l)epag, Op. (rt..,Ital '.Itl\



I . Drkatal.lan ada hulrungan antara pengaj ian Kitab Ta'lim N,4ura'allilr

dengan akhlak mahasisrva a.pabilrr :

a. f ingginva nilat keakti[an rrrengikuti pengajian Krtab Ta,]im Muta,aiiir.u

diikuti oleh baiknva nilar akhlak mahasisrva.

b. l{endahnva niiai keaktifan nrengikutr pengajian Kitab l-a'lini

Muta'allirn diikuti oleh rendahnya nilari akhlali mahasrsrva.

? Diketahui tidak ada hubungan antara nengajian Kitab 'Ia'lim Muta'aliir.6

dengan akhlak mahasisu,a apabila :

a 'l'ingginya lieal<tifan mengikurti pengajian I(itab 'f a'lir1 l4rita'allini

diikuti oleh rendahnva nilai akhlak rna.irasrsrva

b. Rendahnr,'a nilai keaktifan mcngikuti pengajia.n K.itab T,a,lirrr

Mr"rta'allim diikutr r:leh tingginya nilai ahhlali nrahasisrve




